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ABSTRACT 
 

Hypertension is a non-communicable disease that is a public health problem with 
a high prevalence in the elderly. Low levels of knowledge and adherence to 
treatment are the main causes of uncontrolled blood pressure. Local culture-
based health education such as the Lonto Leok method is expected to improve 
public health understanding and behavior. This study aims to analyze the effect 
of Lonto Leok method education on the level of knowledge and adherence to 
hypertension treatment in the elderly in Lengko Namut Village, East Manggarai 
Regency. Using a quasi-experimental nonequivalent control group design with 
56 respondents (28 intervention groups, 28 controls with video education), data 
were collected through pre- and post-test questionnaires (knowledge: 18 items; 
adherence: MMAS-8). The Lonto Leok group showed significant improvement 
(knowledge: mean increase of 4.36, p=0.000; adherence: increase of 1.93, 
p=0,000), superior to the video group (knowledge: 3.86, p=0.002; adherence: 
1.61, p=0.000), analyzed by Wilcoxon test and t-test. The Lonto Leok cultural 
approach was proven to be more effective in improving hypertension manage-
ment in this local context.  
 
Keywords: Lonto Leok, Hypertension, Knowledge, Medication, Elderly.  
 
 

ABSTRAK 
 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan 
masyarakat dengan prevalensi tinggi pada kelompok lansia. Rendahnya tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan pengobatan menjadi penyebab utama tidak ter-
kontrolnya tekanan darah. Edukasi kesehatan berbasis budaya lokal seperti 
metode Lonto Leok diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan perilaku 
kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi 
metode Lonto Leok terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan pengobatan 
hipertensi pada lansia di Desa Lengko Namut Kabupaten Manggarai Timur. 
Menggunakan rancangan two group pre-test post-test design dengan 56 re-
sponden (28 kelompok intervensi, 28 kontrol dengan edukasi video), data dik-
umpul melalui kuesioner pre- dan post-test (pengetahuan: 18 item; kepatuhan: 
MMAS-8). Kelompok Lonto Leok menunjukkan peningkatan signifikan (penge-
tahuan: rata-rata naik 4,36, p=0,000; kepatuhan: naik 1,93, p=0,000), lebih 
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unggul dari kelompok video (pengetahuan: 3,86, p=0,002; kepatuhan: 1,61, 
p=0,000), dianalisis dengan uji Wilcoxon dan t-test. Pendekatan budaya Lonto 
Leok terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pengelolaan hipertensi di 
konteks lokal ini.  
 
Kata Kunci: Lonto Leok, Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan, Lansia. 
 
 
PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah 
satu masalah kesehatan masyarakat 
utama di dunia yang terus 
mengalami peningkatan dan 
menjadi penyebab utama morbiditas 
serta mortalitas akibat penyakit 
kardiovaskular. Penyakit ini dikenal 
sebagai silent killer karena sebagian 
besar penderita tidak menyadari 
kondisi yang dialaminya hingga 
muncul komplikasi serius seperti 
stroke, penyakit jantung, dan gagal 
ginjal. Klasifikasi hipertensi menurut 
European Society of Cardiology 
(ESC) terjadi ketika tekanan darah 
140/90 mmHg dan kondisi ini 
memerlukan konfirmasi dan terapi 
segera (Mccarthy dkk., 2025). 

Tingginya kejadian hipertensi 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
biologis, tetapi juga perilaku 
kesehatan penderita, khususnya 
rendahnya tingkat pengetahuan dan 
kepatuhan dalam menjalani terapi 
jangka panjang. Upaya promotif dan 
preventif melalui edukasi kesehatan 
menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan pengendalian 
hipertensi dan mencegah komplikasi 
lebih lanjut. 

Hipertensi di Indonesia masih 
menjadi salah satu penyakit tidak 
menular dengan prevalensi tinggi 
serta tingkat kepatuhan pengobatan 
yang belum optimal. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan berperan penting 
dalam meningkatkan perilaku 
kepatuhan pasien hipertensi. 
Penelitian oleh Rahmawati menun-
jukkan bahwa pemberian pendidikan 
kesehatan pada lansia hipertensi 

mampu meningkatkan kepatuhan 
penggunaan obat setelah intervensi 
edukasi diberikan. Sejalan dengan 
itu, penelitian Tripena dan Bandar 
mengenai edukasi berbasis kelompok 
pada pasien hipertensi di wilayah 
kerja puskesmas menunjukkan 
adanya peningkatan kepatuhan mi-
num obat setelah dilakukan inter-
vensi edukasi secara terstruktur. 
Meskipun demikian, sebagian besar 
pendekatan edukasi yang digunakan 
masih bersifat konvensional dan be-
lum sepenuhnya mempertimbangkan 
aspek sosial budaya masyarakat se-
bagai faktor pendukung perubahan 
perilaku kesehatan (Survei 
Kesehatan Indonesia, 2023). 

Permasalahan hipertensi juga 
terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Ti-
mur, termasuk di Kabupaten Mang-
garai Timur yang menunjukkan pen-
ingkatan jumlah kasus dari tahun ke 
tahun. Pada tingkat pelayanan 
kesehatan primer, wilayah kerja 
Puskesmas Mombok mencatat pen-
ingkatan kasus hipertensi dengan 
jumlah penderita terbanyak berada 
di Desa Lengko Namut, terutama 
pada kelompok lansia. Selain ting-
ginya jumlah kasus, masih 
ditemukan penderita yang tidak 
patuh menjalani pengobatan secara 
teratur akibat kurangnya pema-
haman terhadap penyakit serta pen-
dekatan edukasi yang belum sepe-
nuhnya sesuai dengan karakteristik 
masyarakat setempat  

Kondisi ini menunjukkan per-
lunya strategi edukasi yang lebih 
kontekstual dan mudah diterima 
masyarakat guna meningkatkan 
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pengetahuan serta kepatuhan pen-
gobatan hipertensi. 

Edukasi kesehatan tentang 
hipertensi pada lansia diharapkan 
dapat  meminimalisir terjadinya 
komplikasi akibat hipertensi dan 
menurunkan angka kematian pada 
lansia yang mengalami hipertensi 
(Rosita & Rabiah, 2024). Pemberian 
edukasi kesehatan tidak dapat 
dipisahkan dari konteks budaya 
masyarakat setempat. Pemanfaatan 
kearifan lokal melalui metode Lonto 
Leok merupakan salah satu pendeka-
tan yang berpotensi meningkatkan 
efektivitas edukasi kesehatan adalah 
yaitu tradisi musyawarah masyara-
kat Manggarai yang menekankan dia-
log, kebersamaan, dan partisipasi 
aktif komunitas. Pendekatan ber-
basis budaya diharapkan mampu 
meningkatkan penerimaan pesan 
kesehatan karena selaras dengan 
nilai sosial masyarakat. Hingga saat 
ini, penelitian yang mengkaji efek-
tivitas edukasi berbasis budaya 
Lonto Leok terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kepatuhan pen-
gobatan hipertensi masih terbatas, 
khususnya pada lansia di Desa 
Lengko Namut. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh edukasi me-
lalui metode Lonto Leok terhadap 
tingkat pengetahuan dan kepatuhan 
pengobatan hipertensi pada lansia di 
Desa Lengko Namut, Kabupaten 
Manggarai Timur. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 
desain quasi experiment 
menggunakan rancangan Two Group 
Pre-Test Post-Test Design. Desain ini 
melibatkan dua kelompok 
penelitian, yaitu kelompok 
perlakuan yang diberikan edukasi 
melalui metode Lonto Leok dan 
kelompok kontrol yang diberikan 

edukasi menggunakan media video. 
Pengukuran dilakukan sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) 
intervensi untuk menilai perubahan 
tingkat pengetahuan dan kepatuhan 
pengobatan hipertensi pada 
responden. Penelitian dilaksanakan 
di Desa Lengko Namut, wilayah kerja 
Puskesmas Mombok, Kabupaten 
Manggarai Timur pada tahun 2026. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
lansia penderita hipertensi yang 
tercatat di wilayah tersebut 
sebanyak 54 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
total sampling, sehingga seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian 
dan dibagi menjadi dua kelompok, 
masing-masing terdiri dari 27 
responden pada kelompok perlakuan 
dan 27 responden pada kelompok 
kontrol. 

Intervensi pada kelompok 
perlakuan dilakukan melalui edukasi 
kesehatan menggunakan metode 
Lonto Leok sebanyak empat kali 
pertemuan dengan durasi ±60 menit 
setiap sesi. Metode ini dilaksanakan 
dalam bentuk diskusi kelompok 
melingkar yang menekankan 
partisipasi aktif, musyawarah, dan 
komunikasi interpersonal sesuai 
budaya masyarakat Manggarai. 
Sementara itu, kelompok kontrol 
memperoleh edukasi kesehatan 
melalui media video dengan materi 
yang sama mengenai pengelolaan 
hipertensi. Evaluasi dilakukan dua 
minggu setelah intervensi terakhir. 
Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner terstruktur 
untuk mengukur tingkat 
pengetahuan hipertensi serta 
kepatuhan pengobatan 
menggunakan instrumen Morisky 
Medication Adherence Scale (MMAS-
8). Analisis data meliputi analisis 
univariat untuk menggambarkan 
karakteristik responden serta 
analisis bivariat untuk mengetahui 
efektivitas intervensi. Uji normalitas 
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data dilakukan menggunakan uji 
Shapiro–Wilk, kemudian dilanjutkan 
dengan uji statistik nonparametrik 
sesuai distribusi data untuk menilai 
perbedaan sebelum dan sesudah 
intervensi serta perbedaan antar 
kelompok penelitian. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Hipertensi adalah kondisi 

ketika tekanan darah meningkat 
secara persisten, yaitu tekanan 
sistolik ≥140 mmHg dan/atau 
diastolik ≥90 mmHg. Keadaan ini 
terjadi akibat gangguan pada 
pembuluh darah yang dapat 
menghambat suplai oksigen dan 
nutrisi ke jaringan tubuh. Meskipun 
sering kali tidak bergejala, 
hipertensi dapat menjadi serius dan 
berpotensi menyebabkan komplikasi 
hingga kematian jika tidak ditangani 
dengan baik. (WHO, 2023); 
(Kemenkes, 2024); (Fernalia dkk., 
2021).  

Menurut Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia, 
kelompok usia lanjut (lansia) adalah 
seseorang yang telah mencapai usia 
60 tahun ke atas (Peraturan 
Pemerintah RI, 1998). Populasi 
lansia yang semakin besar dan 
mengalami peningkatan, kini 
menjadi tantangan untuk 
mempersiapkan lansia yang sehat 
dan mandiri. Pertambahan usia pada 
lansia menyebabkan fungsi normal 
tubuh akan menurun. Fisik akan 
menjadi lemah akibat dampak 
penurunan degenerative daripada 
lansia yang akan berdampak pada 
aktivitas sehari-hari (Asvini, 2021). 

Kesehatan lansia sendiri 
memerlukan beberapa aspek 
penunjang yaitu motivasi dari diri 
sendiri yaitu dimana lansia memiliki 
pendapat atau respon terhadap apa 
yang dialami, motivasi sendiri juga 
perlu diikuti dengan adanya 

pengawasan dari keluarga dan juga 
pengetahuan yang cukup. 
Pengawasan keluarga yang dimaksud 
adalah keterlibatan keluarga dalam 
proses pencapaian daripada 
pengobatan lansia (Shanmora, 
2020). 

Menurut buku Panduan Praktis 
Kesehatan oleh BPJS Kesehatan 
tahun 2015, Edukasi Kesehatan 
adalah kegiatan upaya meningkatkan 
pengetahuan kesehatan perorangan 
paling sedikit mengenai pengelolaan 
faktor risiko penyakit dan perilaku 
hidup bersih dan sehat dalam upaya 
meningkatkan status kesehatan 
peserta, mencegah timbulnya 
kembali penyakit dan memulihkan 
penyakit (Rosyidah dkk., 2021). 
Tujuan Edukasi Kesehatan menurut 
adalah untuk mengubah perilaku 
orang atau masyarakat dari perilaku 
yang tidak sehat atau belum sehat 
menjadi perilaku sehat. 

Pentingnya 
edukasi/pendidikan kesehatan 
kepada penderita hipertensi karena 
edukasi/pendidikan kesehatan 
sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan pengetahuan 
mengenai hipertensi dan kepatuhan 
mengkonsumsi obat pada penderita 
hipertensi (Tumurang, 2023). 
Pemberian edukasi kesehatan tidak 
dapat dipisahkan dari konteks 
budaya masyarakat setempat. 
Pemberian informasi kesehatan 
diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kepatuhan dalam 
pengobatan hipertensi. 

Lonto Leok berasal dari 
etimologi dua istilah, yakni "Lonto" 
yang artinya posisi duduk dan "Leok" 
yang mengacu pada susunan 
melingkar. Lonto Leok mampu 
diartikan sebagai perhimpunan 
individu dalam formasi lingkaran. 
Menurut kerangka budaya 
Manggarai, Lonto Leok menandakan 
sebuah pertemuan yang dihadiri oleh 
anggota masyarakat dengan tujuan 
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menyelesaikan beragam masalah 
(Sili dkk., 2024). 

Lonto leok merupakan suatu 
proses musyawarah dalam kehidupan 
sosial-budaya masyarakat 
Manggarai. Budaya lonto leok sudah 
melekat, mentradisi, bahkan 
menjadi spirit utama dalam 
membangun relasi dan komunikasi 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Lonto leok juga dilihat sebagai upaya 
memperkuat jalinan persaudaraan 
dan nilai kekeluargaan yang sudah 
tumbuh sejak bertahun-tahun dalam 
diri nenek moyang orang Manggarai 
(Atu dkk., 2023). Lonto Leok 
menjalankan beberapa prinsip  yang 
berfungsi sebagai tahapan yang 
ditempuh selama berlangsungnya 
proses ini yaitu Caca, Cica dan 
Congko (Sili dkk., 2024). 

Pengetahuan adalah hasil tahu 
yang diperoleh setelah seseorang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek melalui panca indra 
(penglihatan, pendengaran, 
penciuman, perasaan, dan 
perabaan). Pengetahuan merupakan 
domain kognitif yang krusial dalam 
membentuk perilaku seseorang, 
karena perilaku yang didasari 

pengetahuan cenderung bertahan 
lebih lama (Notoatmodjo, 2020).  

Kepatuhan merupakan suatu 
bentuk perilaku manusia yang taat 
pada aturan, perintah yang telah 
ditetapkan, prosedur dan disiplin 
yang harus dijalankan. Kepatuhan 
pengobatan adalah sejauh mana 
pasien mengikuti petunjuk yang 
diresepkan saat mengonsumsi 
obat. Segala sesuatu yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
pengobatan, salah satunya adalah 
kepatuhan minum obat. Hal ini 
merupakan syarat utama 
tercapainya keberhasilan 
pengobatan yang dilakukan. 
Tindakan seseorang yang 
mempengaruhi perilaku yang 
berhubungan dengan kepatuhan 
minum obat (Indriani dkk., 2025)  

 
 

HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Umum Responden 

Gambaran karakteristik 
responden berdasarkan umur dan 
jenis kelamin disajikan dalam tabel 
berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Desa Lengko Namut 
 

 Kelompok Perlakuan 
(n=27) 

% Kelompok Kontrol 
(n=27) 

% 

Umur 

60–69 ta-
hun 

11 40,74 10 37,04 

70–79 ta-
hun 

10 37,04 11 40,74 

≥80 ta-
hun 

6 22,22 6 22,22 

Jenis Kelamin 

Per-
empuan 

15 55,56 14 51,85 

Laki-laki 12 44,44 13 48,15 

 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 1-12 

 

 

 

5 

Penelitian ini melibatkan 54 
responden yang terbagi menjadi 
kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol masing-masing sebanyak 27 
responden. Pada kelompok 
perlakuan, sebagian besar 
responden berada pada kelompok 
usia 60–69 tahun yaitu sebesar 
40,74%, sedangkan pada kelompok 
kontrol mayoritas responden berada 
pada kelompok usia 70–79 tahun 
sebesar 40,74%. Berdasarkan jenis 
kelamin, sebagian besar responden 
pada kedua kelompok berjenis 
kelamin perempuan dibandingkan 
laki-laki. 

 
Analisis Univariat 

Pengetahuan dan kepatuhan 
pengobatan penderita hipertensi 
dinilai berdasarkan hasil jawaban 
pada kuesioner yang dikerjakan oleh 
kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi Lonto Leok dan 
sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi menggunakan video 
edukasi. Hasil pre-test dan post-test 
pengetahuan dan kepatuhan pen-
gobatan disajikan dalam tabel 1. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan dan 
Kepatuhan Pengobatan Penderita Hipertensi Kelompok Perlakuan dan 

kontrol 
 

 
 

Perlakuan 
Pretest n 

(%) 

Perlakuan 
Posttest n 

(%) 

Kontrol Pre-
test n (%) 

Kontrol Posttest n 
(%) 

Baik 6 (22,2) 
 

6 (22,2) 
 

6 (22,2) 
 

6 (22,2) 
 

Cukup 12 (44,4) 
 

12 (44,4) 
 

12 (44,4) 
 

12 (44,4) 
 

Kurang 9 (33,3) 
 

9 (33,3) 
 

9 (33,3) 
 

9 (33,3) 
 

Total 7 (100) 
 

7 (100) 
 

7 (100) 
 

7 (100) 
 

 
Berdasarkan Tabel 2, sebelum 

diberikan intervensi edukasi 
menggunakan metode Lonto Leok, 
sebagian besar responden pada 
kelompok perlakuan memiliki 
tingkat pengetahuan kategori cukup 
yaitu sebanyak 44,4%, sedangkan 
kategori kurang masih ditemukan 
sebesar 33,3%. Setelah diberikan 
intervensi, terjadi peningkatan yang 
signifikan pada kategori 
pengetahuan baik menjadi 74,1%, 
serta penurunan kategori 
pengetahuan kurang menjadi 3,7%. 

Pada kelompok kontrol, 
sebelum pemberian edukasi melalui 
media video, mayoritas responden 
berada pada kategori pengetahuan 
cukup sebesar 40,7%. Setelah 
intervensi, terjadi peningkatan 
pengetahuan kategori baik menjadi 
55,6%, namun peningkatan tersebut 
tidak sebesar kelompok 
perlakuan.Hasil ini menunjukkan 
bahwa edukasi melalui metode 
Lonto Leok memberikan peningkatan 
tingkat pengetahuan responden yang 
lebih baik dibandingkan edukasi 
menggunakan media video
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Analisis Bivariat 
 

Tabel 3. Distribusi Haasil pre-test dan post-test Pengetahuan tentang 
hipertensi pada kelompok Lonto Leok. 

 

 
 

Pre-test Post-test p-value 

n % n % 

Baik 4 14,3 17 60,7 0,000 

Cukup 10 35,7 8 28,6 

Kurang 14 50,0 3 10,7 

Total 28 100 28 100 

 
Tabel 3 Menunjukan, sebelum 

diberikan edukasi dengan metode 
Lonto Leok sebagian besar 
responden memiliki tingkat 
pengetahuan kategori kurang yaitu 
14 orang (50,0%). Setelah intervensi, 
terjadi peningkatan pengetahuan 
dimana mayoritas responden berada 

pada kategori baik yaitu 17 orang 
(60,7%). Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai p-value = 0,000 
(p<0,05) yang berarti terdapat 
perbedaan signifikan antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
intervensi. 

 
Tabel 4. Distribusi Haasil pre-test dan post-test Kepatuhan Pengobatan 

hipertensi pada kelompok Lonto Leok. 
 

 
 

Pre-test Post-test p-value 

n % n % 

Baik 4 14,3 15 53,6 0,000 

Cukup 10 35,7 9 32,1 

Kurang 14 50,0 4 14,3 

Total 28 100 28 100 

 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan edukasi 
metode Lonto Leok, sebagian besar 
responden memiliki kepatuhan 
pengobatan kategori kurang yaitu 14 
orang (50,0%). Setelah intervensi, 
kepatuhan meningkat dengan 
mayoritas responden berada pada 

kategori baik sebanyak 15 orang 
(53,6%). Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan p-value = 0,000 (p < 
0,05) sehingga terdapat perbedaan 
signifikan antara kepatuhan sebelum 
dan sesudah intervensi. 
 

 
Tabel 5. Distribusi Haasil pre-test dan post-test peningkatan pengetahuan 

hipertensi pada kelompok video edukasi. 
 

 
 

Pre-test Post-test p-value 

n % n % 

Baik 3 10,7 14 50,0 0,002 

Cukup 9 32,1 9 32,1 

Kurang 16 57.1 5 17,9 

Total 28 100 28 100 
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Berdasarkan tabel tersebut, 
sebelum diberikan edukasi melalui 
media video, sebagian besar 
responden memiliki tingkat 
pengetahuan kategori kurang yaitu 
16 orang (57,1%). Setelah intervensi, 
terjadi peningkatan pengetahuan 

dimana kategori baik meningkat 
menjadi 14 orang (50,0%). Hasil uji 
Wilcoxon menunjukkan p-value = 
0,002 (p < 0,05) yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan 
antara pengetahuan sebelum dan 
sesudah edukasi media video. 

 
Tabel 6. Distribusi Haasil pre-test dan post-test peningkatan pengetahuan 

hipertensi pada kelompok video edukasi. 
 

Kategori Pre-test Post-test p-value 

n % n % 

Baik 6 21,4 14 50,0 0,000 

Cukup 10 35,7 9 32,1 

Kurang 12 42,9 5 17,9 

Total 28 100 28 100 

 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan edukasi 
media video sebagian besar 
responden memiliki kepatuhan 
pengobatan kategori kurang yaitu 12 
orang (42,9%). Setelah intervensi, 
terjadi peningkatan kepatuhan 
dimana kategori baik meningkat 

menjadi 14 orang (50,0%). Hasil uji 
Wilcoxon menunjukkan p-value = 
0,000 (p < 0,05) sehingga terdapat 
perbedaan signifikan antara 
kepatuhan sebelum dan sesudah 
edukasi media video. 

 

 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan dan Kepatu-
han pengobatan penderita 
hipertensi di Desa Lengko Namut 
dengan Menggunakan Metode 
Lonto Leok 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa edukasi menggunakan 
metode Lonto Leok mampu 
meningkatkan tingkat pengetahuan 
penderita hipertensi di Desa Lengko 
Namut. Hal ini terlihat dari 
peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan responden dari 10,21 
pada saat pre-test menjadi 14,57 
pada saat post-test, dengan selisih 
peningkatan sebesar 4,36. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
metode Lonto Leok efektif dalam 
membantu responden memahami 
informasi mengenai hipertensi, 
termasuk penyebab, faktor risiko, 
serta pentingnya pengendalian 
tekanan darah. 

Peningkatan ini dapat dijelas-
kan melalui teori Stimulus–Organ-
ism–Response (SOR) yang menya-
takan bahwa perubahan perilaku 
seseorang terjadi karena adanya 
stimulus yang diberikan kepada indi-
vidu sehingga menimbulkan respons 
berupa perubahan pengetahuan 
maupun perilaku kesehatan. Dalam 
penelitian ini, metode Lonto Leok 
berperan sebagai stimulus yang 
diberikan melalui proses diskusi dan 
musyawarah kelompok sehingga in-
formasi mengenai hipertensi lebih 
mudah dipahami oleh responden. 
Proses komunikasi yang bersifat 
partisipatif dalam budaya Lonto 
Leok memungkinkan responden un-
tuk berdiskusi, bertanya, dan saling 
berbagi pengalaman sehingga mem-
perkuat pemahaman mereka ter-
hadap penyakit hipertensi dan pent-
ingnya kepatuhan pengobatan. 
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Selain itu, menurut teori pen-
didikan kesehatan yang dikemuka-
kan oleh Notoatmodjo, pengetahuan 
merupakan domain kognitif yang 
sangat penting dalam membentuk 
perilaku kesehatan seseorang. Indi-
vidu yang memiliki pengetahuan 
yang baik tentang suatu penyakit 
cenderung akan memiliki sikap dan 
perilaku yang lebih positif dalam 
upaya pencegahan maupun pen-
gobatan penyakit tersebut. Oleh ka-
rena itu, pemberian edukasi 
kesehatan menjadi salah satu 
strategi yang efektif untuk mening-
katkan pengetahuan masyarakat 
terkait penyakit hipertensi serta 
mendorong perubahan perilaku 
kesehatan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Mahyuni et al., 2024) yang 
menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan tentang hipertensi ber-
pengaruh signifikan terhadap pen-
ingkatan tingkat pengetahuan pasien 
hipertensi dengan nilai p=0,000. 
Penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa edukasi kesehatan mampu 
meningkatkan pemahaman pasien 
mengenai penyakit hipertensi se-
hingga mereka lebih sadar terhadap 
pentingnya pengelolaan penyakit 
secara tepat. 

Penelitian lain oleh(Gusti et 
al., 2023) juga menemukan bahwa 
edukasi hipertensi dapat meningkat-
kan pengetahuan serta kepatuhan 
minum obat pada pasien hipertensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian edukasi kesehatan 
mampu meningkatkan kesadaran 
pasien mengenai pentingnya pen-
gobatan secara teratur untuk 
mencegah komplikasi hipertensi. 

Temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa pendekatan edukasi 
berbasis budaya lokal seperti Lonto 
Leok memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan efektivitas penyam-
paian informasi kesehatan. Hal ini 

karena metode tersebut sesuai 
dengan nilai budaya masyarakat se-
hingga proses komunikasi menjadi 
lebih terbuka dan mudah diterima 
oleh masyarakat. 

Metode Lonto Leok yang ber-
basis musyawarah memungkinkan 
terjadinya interaksi dua arah, per-
tukaran pengalaman, serta pen-
guatan pemahaman melalui diskusi 
bersama. Kondisi ini diasumsikan 
mampu meningkatkan internalisasi 
informasi kesehatan dibandingkan 
metode satu arah, sehingga peru-
bahan pengetahuan dan kepatuhan 
menjadi lebih signifikan. Hal ini se-
jalan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
nilai rata-rata pengetahuan dan 
kepatuhan yang lebih tinggi pada ke-
lompok intervensi Lonto Leok. 
 
Tingkat Pengetahuan dan Kepatu-
han pengobatan penderita 
hipertensi di Desa Lengko Namut 
dengan Menggunakan Video 
Edukasi 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian edukasi 
menggunakan media video juga 
mampu meningkatkan tingkat 
pengetahuan penderita hipertensi di 
Desa Lengko Namut. Hal ini terlihat 
dari peningkatan rata-rata nilai 
pengetahuan responden dari 9,96 
pada saat pre-test menjadi 13,82 
pada saat post-test, dengan selisih 
peningkatan sebesar 3,86. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
media video mampu membantu 
responden memahami informasi 
mengenai hipertensi dengan lebih 
jelas melalui penyajian informasi 
yang disertai gambar dan suara. 

Edukasi melalui media video 
juga mampu meningkatkan 
kepatuhan pengobatan penderita 
hipertensi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata skor 
kepatuhan meningkat dari 5,71 pada 
saat pre-test menjadi 7,32 pada saat 
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post-test, dengan selisih 
peningkatan sebesar 1,61. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah 
diberikan edukasi melalui media 
video, responden menjadi lebih 
memahami pentingnya mengonsumsi 
obat secara teratur serta menjaga 
pola hidup sehat untuk 
mengendalikan tekanan darah. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa edukasi menggunakan media 
video juga mampu meningkatkan 
tingkat pengetahuan dan kepatuhan 
pengobatan penderita hipertensi. 
Media video merupakan salah satu 
bentuk media audiovisual yang 
mampu menyampaikan informasi 
kesehatan secara lebih menarik dan 
mudah dipahami karena melibatkan 
unsur gambar, suara, dan animasi. 
Menurut teori komunikasi kesehatan, 
penggunaan media audiovisual dapat 
meningkatkan daya serap informasi 
karena manusia cenderung lebih 
mudah memahami informasi yang 
disampaikan secara visual 
dibandingkan hanya melalui 
penjelasan verbal. 

Dalam konteks promosi 
kesehatan, penggunaan media video 
dapat membantu meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap 
informasi kesehatan karena 
informasi disajikan secara lebih 
sistematis dan menarik. Edukasi 
yang diberikan melalui media video 
dapat memperjelas pesan kesehatan 
sehingga responden lebih mudah 
memahami materi mengenai 
hipertensi, faktor risiko, serta 
pentingnya kepatuhan minum obat. 

Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Cherliana & Rahmawati, 2024) yang 
menunjukkan bahwa pemberian 
edukasi kesehatan menggunakan 
media video dapat meningkatkan 
kepatuhan pengobatan pada pasien 
hipertensi. Media video terbukti 
efektif dalam meningkatkan 
pemahaman pasien mengenai 

pentingnya mengonsumsi obat 
secara teratur dan melakukan 
kontrol tekanan darah secara 
berkala. 

Penelitian lain oleh (Ramadhan 
et al., 2021) juga menunjukkan 
bahwa pemberian edukasi kesehatan 
melalui media informasi seperti 
leaflet atau media edukasi lainnya 
dapat meningkatkan pengetahuan 
dan kepatuhan minum obat pada 
pasien hipertensi. Edukasi kesehatan 
yang diberikan secara terstruktur 
mampu meningkatkan kesadaran 
pasien dalam menjalani pengobatan 
hipertensi secara teratur sehingga 
risiko komplikasi dapat 
diminimalkan. 

Edukasi melalui video tetap 
memberikan peningkatan pengetahu
an dan kepatuhan, namun efektivita
snya lebih rendah karena keterbatas
an interaksi. Video sebagai media 
audiovisual memang mampu menyp
aikan informasi secara menarik dan 
mudah dipahami, tetapi tidakmemb
erikan ruang bagi responden untuk 
bertanya, berdiskusi, atau 
mengaitkan materi dengan 
pengalaman pribadi. Oleh karena 
itu, diasumsikan bahwa pemahaman 
yang terbentuk cenderung bersifat 
pasif, sehingga peningkatan yang 
terjadi tidak sebesar metode 
berbasis partisipasi aktif seperti 
Lonto Leok. 

 
 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 
edukasi berbasis budaya lokal dapat 
digunakan sebagai alternatif strategi 
promosi kesehatan di masyarakat, 
khususnya pada wilayah yang 
memiliki nilai sosial dan budaya yang 
kuat. Metode Lonto Leok dapat 
menjadi pendekatan komunikatif 
yang mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan edukasi kesehatan serta 
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memperkuat penerimaan informasi 
kesehatan melalui interaksi sosial 
dan musyawarah komunitas. Saran 
diharapkan lansia penderita 
hipertensi dan keluarga dapat terus 
meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan dalam menjalani 
pengobatan secara teratur, serta 
aktif mengikuti kegiatan edukasi 
kesehatan. 

 
 

SARAN 
Disarankan agar metode 

edukasi berbasis budaya lokal 
seperti Lonto Leok dapat diterapkan 
secara lebih luas dalam program 
kesehatan masyarakat, serta 
dikombinasikan dengan media 
edukasi yang interaktif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kepatuhan pengobatan hipertensi. 
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